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ABSTRAK

Terminologi yang digunakan oleh para ulama dalam interpretasi al-Qur’an
masih dominan tafsir dibandingkan menggunakan fa2’wil Dominasi penggunaan
ini terjadi karena adanya pandangan mengenai kesamaan antara keduanya,
sehingga tidak perlu diperdebatkan lagi. Keduanya sama-sama digunakan sebagai
alat dan metode memahami ayat al-Qur’an. Dominasi penggunanan tafSir sebagai
terminologi interpretasi al-Qur’an ini menyebabkan ta’wi/ sebagai terminologi
interpretasi al-Qur’an tertidur lama, ia jarang disentuh, hanya beberapa yang
mengkajinya untuk keperluan tugah akhir, bahkan ia tidak dijadikan mata kuliah
sekalipun dalam perguruan tinggi. Hal demikian tentu menyebabkan keilmuan
ta’wil menjadi mandeg.

Pada masa klasik, beberapa ulama sunni menawarkan kajian mengenai
terminologi interpretasi al-Qur’an, tafSir dan ta’wil dalam skop kajian yang
berbeda, salah satunya adalah Ibn Qutaybah dalam karyanya7afsir fi Gharib al-
Qur’an dan Ta’wil Musykil al-Qur’an. Tesis ini mengkaji karya dan pemikiran
Ibn Qutaybah dengan fokus pada pencarian poin hermeneutis guna merumuskan
konfigurasi hermeneutis ta’wil al-Qur’an nya serta membangun epistemologi
ta’wil. Pendekatan dan pola analisis yang digunakan adalah analisis hermeneutis.

Dengan pendekatan dan anlisis diatas, tesis ini menemukan beberapa
kesimpulan. (1) 7afsir dan ta’wil sebagai terminologi interpretasi al-Qur’an
memiliki spesifikasi masing-masing yang dapat dipetakan dalam empat poin:
sumber interpretasi, operasional interpretasi, keakuratan interpretasi dan domain
intepretasi. (2) Tafsir dan Ta’wil memiliki orientasi makna, karakter, teknik
analisis, konfigurasi serta struktur nalar yang berbeda antara satu dan lainnya. (3)
Unsur-unsur hermeneutis ta’'wil al-Qur’an Ibn Qutyabah terbangun dalam
beberapa poin antara lain: (i) Penggagas, yakni Allah dan status linguis Qur’anan
‘Arabiyyan, yang memuat ayat mutasyabih-musykil (ii) Pembaca, yakni
diskursus ar-rasikhun fi al-‘ilm. (iii) Teks dan Makna, status sebagai al-kitab al-
maktub dengan muatan Harf al-Wahid Ii al-Ma’na dan Harf al-Wahid Ii al-
Ma’ani al-Mukhtalitah, Lafz al-Wahid Ii al-Ma’na dan Lafz al-Wahi Ii al-Ma’ani.
(4) Konfigurasi hermeneutis dari ta’wil al-Qur’an Ibn Qutaybah telah melahirkan
rumusan epistemologi fa’wil al-Qur'an yang baik sebagai sebuah ilmu
memahami al-Qur’an, dengan memberikan devinisi/hakikat, metode, sumber dan
validitas penakwilan yang difahami secara teoritis dan diaplikasikan secara baik
dalam memahami ayat-ayat mutasyabih dalam al-Qur’an. Baik konfigurasi
hermeneutis dan format epistemologi ta’wil al-Qur’an Ibn Qutaybah, dapat
dirumuskan dan dibangun dari empat karya besarnya: 7a’'wil Musykil al-Qur’an,
Tafsir fi Gharib al-Qur’an, Ta’will Mukhtalif al-Hadis dan al-Masa’il wa al-
Ajwabah i at-Tatsir wa al-Hadls.

Dengan kesimpulan dan temuan penelitian diatas, penelitian tesis ini
diharapkan dapat memberikan sumbangsih penelitian yang ditarik pada empat
poin: (1) Mengungkap variasi teori penakwilan ulama’ klasik sebagai khazanah
yang terpendam untuk bisa diaplikasikan pada hari ini. (2) Memberikan
sumbangan secara teoretik terhadap kajian metodologis “Ilmu Tafsir dan IImu al-
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Qur'an” serta mengisi kekosongan metodologis terhadap penakwilan ayat al-
Qur'an yang selama ini masih jarang disentuh. (3) Memberikan masukan —kepada
pihak terkait- sesuai dengan ancangan teoretik dan kerangka metodologis ta’wil
yang ditemukan untuk dapat dipertimbangkan sebagai sebuah metode yang layak
dipakai dalam menakwilkan ayat-ayat al-Qur’an. (4) Memberikan masukan
kepada kampus yang bersangkutan untuk memasukkan ta’wil sebagai mata
kuliah sebagaimana mata kuliah tafsir.

Kata Kunci: 7afsir, Ta'wil, Ibn Qutaybah, Hermeneutika, Epistemologi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah sebagai pedoman hidup dan petunjuk
bagi manusia.! Fadzlurrahman menyebut al-Qur’an sebagai dokumen keagamaan
dan dokumen sosial.> Sebagai sebuah dokumen, al-Qur’an tidaklah proaktif
dalam memberikan petunjuk. Manusialah yang sejatinya bertanggung jawab
membuat al-Qur’an aktif berbicara, sehingga ia dapat berfungsi sebagai sebuah
petunjuk.? Dengan posisinya sebagai petunjuk, al-Qur’an menjadi wujud yang
akan selalu dirujuk dimana komunitas Muslim berada.

Aktivitas menafsirkan al-Qur’an terus dilakukan diberbagai tempat dan
selalu dikembangkan dari masa ke masa. Bahkan, sejarah tafsir memperlihatkan
bahwa menafsirkan al-Qur’an tidak hanya dilakukan oleh umat Muslim saja

sebagai pemilik kitab suci, namun juga dilakukan oleh sarjana barat (outsider),*

I Lihat Q.S. al-Baqarah [2]: 2 dan 185.

2 Fazlurrahman, Tema-tema Pokok al-Qur’an, terj. Anas Wahyudin (Bandung: Pustaka,
1983), hlm 1.

3 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi ‘Ulum al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik
Penomena Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 1.

4 Sarjana Barat (oufsider) memiliki paradigma tafsir yang berbeda dengan beberapa
sarjana Muslim, terutama sarjana Muslim klasik. Bagi sarjana Barat (outsider), tafsir merupakan
sebuah penelitian atau aktifitas ilmiah (zhe activity of interpretation) dalam memahami ayat al-
Qur’an. Sebagai sebuah penelitian, tafsir bisa dilakukan oleh siapa saja asalkan menggunakan
prosedur metodologis yang jelas. Walaupun berbeda dengan tradisi Muslim kebanyakan -yang
melakukan tafsir dengan langkah utama melihat penjelasan dari Nabi-, paradigma tafsir Barat ini
setidaknya memberikan alternasi pemahaman baru terhadap al-Qur’an paling tidak dalam dua
hal: Pertama, melihat tafsir sebagai sebuah penelitian berarti membuka jalan untuk selalu
melakukan pengembangan didalamnya, seperti pengembangan form atau sisi yang menjadi fokus
ketika menafsirkan al-Qur’an. Kedua, memandang tafsir sebagai penclitian membuat
pengembangannya akan berjalan selaras dengan perkembangan keilmuan yang membentuk
sebuah metode dan prosedur penelitian, sehingga hasil penafsirannya pun akan selalu update.
Sebagai contoh, ada beberapa pengembangan yang dilakukan oleh sarjana Barat dalam melihat
tafsir sebagai penelitian ilmiah, misalnya dalam tafsir kebahasaan (at-tafSir al-lughawi). Menurut
mereka, ada beberapa form yang bisa dijadikan fokus penelitian, seperti: lexical, syntactical



baik untuk kepentingan religius maupun kepentingan akademik.’ Bahkan
sebagian outfsider memiliki pandangan dan pengakuan yang obyektif terhadap al-
Qur’an.®

Menafsirkan al-Qur’an dalam bahasa yang lebih populer disebut juga

dengan interpretasi.” Dalam tradisi Islam, terdapat dua cara “baku” untuk

explanations, theological considerations, narrative digressions, dan lainnya. Contoh lain adalah
pengembangan yang dilakukan dalam orientasi al-Qur’an menafsirkan dirinya. Jika dalam tradisi
Islam populer istilah a/-Qur’an yufassiru ba’duhu ba’da, maka dalam tradisi Barat orientasi tafsir
ini sudah dikembangkan kedalam beberapa terminologi dan fokus kajian, seperti: self-
refientiality, self-identification, self-identification, self-reflectice statement dan self-identity.
Terma-terminologiini yang ada ini berbeda dengan istilah yang familiar dalam tradisi Muslim di
atas, namun memiliki core studi yang mirip mengenai orientasi kajian al-Qur’an menafsirkan
dirinya.

Terjadinya perbedaan paradigama tafsir ini melahirkan epistem tafsir baru. Penulis
menyebutnya dengan istilah epistem tafSir barat, sebagai sebuah negasi dari epistem tafSir timur.
Perbedaan epistem ini terlihat dalam beberapa karya tafsir belakangan ini. Epistem tafsir timur
yang berkembang dalam kalangan mufassir Muslim terlihat masih adanya kekentalan dalam
langkah tafsir yang digunakan. Sehingga, andaipun dikatakan tafsir kontemporer, pola tafsir yang
disajikan bisa dibilang masih mengikuti alur tafsir yang lama. Adapun epistem tafsir barat, pola
penyajian tafsir relatif lebih terbuka. Pola tafsir yang disajikan biasanya melewati beberapa
tahap, diantaranya analisis mendalam terhadap tema/masalah yang akan diangkat —karena
biasanya mereka melakukan tafsir yang sifatnya menganalisi tema tertentu selain tafsir yang
sifatnya ensiklopedis -, pengumpulan data ayat dan data tafsir dari berbagai sumber serta
ketelitian dalam memadukan sumber tersebut. Semua item ini disajikan seperti pola penyajian
hasil penelitian terhadap al-Qur’an. Layaknya penelitian seorang akademisi, pola tafsir dan alur
metode pemaknaan ayat terlihat berbeda dengan nuansa tafsir tradisi Muslim. Hasilnya dapat
dilihat, satu tema yang diteliti —misalnya mengenai warisan, zakat, agama, dalam al-Qur’an-,
menghasilkan kajian yang mendalam, yang secara konten bisa dikatakan tafsir sekaligus hasil
penelitian. Karen Bauer, /ntroduction to Aims Method and Context of Qur’anic Exegesis 2,8,9-
15th Centuries, Artikel dipresentasikan dalam acara Conference di Institute of Ismaili Studies
bulan Oktober 2009. hlm. 1,4. Lihat juga: Bruce Fudge, Qur’anic Exegesin In Medieval Islam and
Modem Orientalism, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 2006), hlm, 116-117. Fadhli Lukman,
“Asma’ al-Qur’an Sebagai Self-Identity al-Qur’an”, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
hlm, 3.

5 Fadhli Lukman, “Asma’ al-Qur’an Sebagai Self-Identity al-Qur’an ... ”, hlm. I..

¢ Fakta ini diakui oleh salah satu tokoh orientalis Amerika, Jean Dammen McAuliffe, yang
mengatakan bahwa di antara sekian kitab suci, al-Qur’an merupakan kitab suci yang mempunyai
daya tarik kuat (powerfull). Daya tarik inilah yang menyebabkan al-Qur’an selalu dbaca dan
dipelajari oleh setiap umat Islam maupun non muslim. Menurut Mc Auliffe, ada tiga faktor yang
menjadikan al-Qur’an mempunyai power yang sedemikian kuat di dunia ini: camal (physical),
conceptual (intellectual), dan comunal (social). Yang dimaksud carnal disini adalah pengalaman
fisik, bahwa al-Qur“an selalu menjadi objek yang disentuh dan dirasakan oleh tubuh melalui
kelima indra, baik didengar maupun dibaca. Conceptual mempunyai maksud bahwa al-Qur“an
disupport oleh kalangan ulama, mufassir, dan intelektual dengan menjadikannya sebagai bahan
penelitian dan perenungan. Comunal di sini berarti bahwa al-Qur“an selalu digaungkan dalam
lingkup social masyarakat seperti, shalat jum™ah, puasa ramadhan, dan lain-lain. Jane Dammen
Mcauliffe, “The Persistent Power of The Qur‘an” dalam Proceedings of The American
Philosophical Society, Vol. 147, No. 4 (Dec. 2003), hlm. 339-346.



memahami al-Qur’an, yakni tafSir dan ta’wil. Sejauh ini penggunaan pola tafSir
lebih populer ketimbang ta’wil TafSir yang dipahami sebagai suatu cara untuk
mengurai bahasa, konteks, dan pesan-pesan moral yang dikandung teks-teks
ajaran mendudukkan teks sebagai “subjek” penghampiran. Paradigma tafSir
berepistemologi baydni. Sedang ta’wil adalah cara memahami teks dengan
memposisikannya sebagai “objek” kajian. Tapi, pemaknaan ta’wil lazim
menunjuk pada apa yang dikenal sebagai at-fa’wil al-batini, yang agaknya
equivalen dengan at-tafSir al-isyari.

Husein az-Zahabi dalam karyanya at-Tafiir wa al-Mufassirin
mendifinisikan tafSir dengan menjelaskan makna yang ada dalam al-Qur’an
dengan kekuatan nalar (al-‘u/lum al-‘aqliyyah) dan berpedoman pada langkah
yang sudah ditentukan.® Adapun ta’wil adalah memahami ayat al-Qur’an dengan
mengalihkannya ke makna lain. Ta’wil juga bermakna memilih makna yang
terbaik (marjuh) dari sebuah ayat. Dengan demikian, maka ta’wil terlebih dahulu
melihat dan mengidentifikasi ragam makna yang ada, kemudian memilih makna
yang paling mendekati setelah mengenalisis dalil-dalil atau garinah yang

menguatkan kepada makna yang dipilih tersebut.’

7 Tim Penyususn, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Pusat Bahasa Pendidikan
Nasional, 2008), hIm. 561. Terminologi interpretasi akan banyak digunakan dalam menjelaskan
beberapa poin dalam penelitian tesis ini. Penulis memilih terminologi interpretasi untuk istilah
upaya memahami ayat al-Qur’an, agar tidak terkesan mencampuradukan istilah. Tesis ini dalam
core nya akan berusaha memetakkan kedua terminologiyakni tafSir dan ta’wil. Karena itu,
menggunakan terminologi/nterpretasi dianggap lebih relevan, dan lebih netral dalam mewakili
dua terminologilainnya; menafsirkan dan menakwilkan. Namun, tidak berarti kedua terminologi
ini tidak digunakan. Keduanya akan tetap digunakan dalam beberapa kalimat yang menjelaskan
secara spesifik subyek penelitian ini, yakni tafsir dan ta’wil.

8 Muhammad Husein az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun (Cairo: Maktabah Wahbah,
t.t.), hlm. 12.

9 az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun . .., hlm. 15.



Az-Zarkasyi dalam a/l-Burhan nya menambahkan, ada tiga terminologi
interpretasi al-Qur’an, yakni: alma’na, at-tafSir dan at-ta’wil. Walaupun
memiliki makna yang berdekatan (al-mutagaribah),'’ ketiga terminologi ini
memiliki spesifikasi masing-masing.!! Spesifikasi ini terbagi dalam tiga
kelompok. Pertama, ashab al-ma’ani yang dinisbatkan kepada para ulama yang
mengarang kitab ma’ani al-Qur’an dan kitab yang senada dengan itu, Ulama
yang memahami al-Qur’an dengan fokus pencarian makna ayat (/afz) secara
etimologis. Kedua, al-mufassir yang dinisbatkan kepada para ulama yang
menafsirkan al-Qur’an dengan prosedur umum sebagaimana yang dilakukan
Nabi, Sahabat dan Ulama’ lainnya. Ketiga, ah/ at-ta’wil yang dinisbatkan kepada
para ulama yang berusaha memahami makna sebenarnya dari ayat al-Qur’an,
ditengah perdebatan makna lainnya yang ada dalam ayat tersebut (zahmiluhu min
al-ma’ani)'?.

Sebagai sebuah terminus technicius,’? sebagian ulama menyamakan

antara fafsir dan fa’wi/ dan sebagian lain membedakannya. Ulama yang

10 Badruddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Bahadir bin ‘Abdillah az-Zarkasyi, a/-Burhan
11 ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2007), II: 90.

1 az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an . . ., 1I: 90-92. Terminologiini juga dikenal
dalam kajian hukum Islam, berkaitan dengan ijtihad. Abd al-Majid Subh membagi kelompok
meujtahid menjadi dua, ashab al-lafz dan ashab al-ma’ani. Ashab al-lafz dinisbatkan kepada para
mujtahid yang menggali nasberdasarkan kata, susunan dan relasinya. Sedangkan ashab al-ma’ani
dinisbatkan mujtahid yang menggali nas dengan melihat pada sisi ideal-moral atau apa yang ada
dibalik nas (o=l ss W). Jaih Mubarok, Metodologi Ijtihad Hukum Islam, (Yogyakarta: UII Press,
2002), hlm. 9.

12 az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an .. ., 1I: 90-92.

13 Terminus technicius adalah sebuah istilah untuk menyebutkan spesifikasi dan kekhasan
dari setiap kata. Artinya ketika sebuah kata sudah menjadi terminus technicius, maka ia sudah
menjadi sebuah istilah sendiri, yang memiliki pondasi keilmuan sendiri, memiliki kekhasan
sendiri dan secara jelas berdiri dan berbeda dengan istilah lain. Kaitannya dengan interpretasi al -
Qur’an, Abu Zayd adalah yang memplopori penggunaan istilah ini. Navid Kermani “From
Revelation to Interpretation; Nash Hamid Abu Zayd and The Literary Study of The Qur’an”,



menyamakan kedua terminologitersebut melihat pada penggunaan keduanya
sebagai perangkat menyatu dalam memahami ayat al-Qur’an,'* dan secara
etimologis keduanya merujuk pada usaha yang sama.!> Adapun ulama yang
membedakan keduanya, pembedaannya terletak pada “sumber’ yang digunakan
dalam tataran operasional. Tafsir didasarkan atas riwayat dari Rasul atau para
sahabat, sementara ta’wil didasarkan atas diratsat,’® ‘agl'’, kekuatan ijtihad dan
kekuatan berfikir mufassir sendiri. Sehingga, ta’wil tidak terpaku pada riwayat
semata.'®

Ragib al-Asfahani dan al-Qusyairi menilai pegulatan spesifikasi
terminologitafsir dan ta’wil muncul akibat adanya spesifikasi dari ayat al-Qur’an
itu sendiri yang membagi dirinya menjadi ayat muhkam dan mutasyabih.'® Dua
pola ayat ini kemudian diambil oleh masing-masing terminologi interpretasi al-
Qur’an tersebut. Ayat muhkam yang muatannya lebih jelas disandingkan dengan
terminologi tafsir, sedang ayat mutasyabih yang memiliki nuansa ambiguitas
disandingkan dengan terminologi ta’wil.

Masing-masing terminologi inipun memiliki pola kinerja yang berbeda.

Tafsir memiliki operasional kerja lebih umum dibandingkan dengan ta’wil. Tafsir

dalam Suha Taji-Farouki (ed), Modem Muslim Intellectuals and the Qur’an, (London: Oxford
University Press, 2004), hlm. 172.

14 az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an ... 11: 92.

15 Muhammad ‘Abdul ‘Azim az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1995),1I: 7.

16 az-Zahabi, at-TafSir wa al-Mufassirun . . . , hlm. 16-17, az-Zarkasyi, al-Burhan i “Ulum
al-Qur’an . .. 1I: 92.

'7Navid Kermani “From Revelation to Interpretation . .. “, hlm. 172.

18 az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun . . . , hlm. 16-17, az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum
al-Qur’an . .. 1I: 92.

19°QS. Al-Imran [3]: 9.



bekerja pada tataran Jafz dan dilalah?’ menjelaskan ayat secara etimologis
(mufradat), kemudian menjelaskannya secara umum (bayan al-murad). Dalam
memberikan penjelasan, tafsir banyak bertopang pada riwayat atau penjelasan-
penjelasan dari para ulama masa awal. Sedangkan, ta’wil memiliki operasional
kerja yang lebih spesifik. Ta’wil bekerja pada tataran makna (al-ma’ani),
sechingga penggunaanya lebih sempit, seperti ta’wil pada ayat ketuhanan
(ilahiyaf), atau menakwilkan sebuah mimpi (ru’ya).?! Karena penggunaannya
pada tataran makna, maka ta’wil tidak tertopang penuh pada riwayat dan zahir
al-latz.

Dari segi keakuratan hasil, tafsir dan ta’wil juga berbeda. Tafsir
didomainkan pada pengungkapan secara ‘7barah dari sebuah lafadz ayat, sehingga
maksud dari ayat tersebut bisa ditetapkan secara jelas. Sedangkan ta’wil
didomainkan dengan pengungkapan makna secara isyarah, sehingga maksud
sebuah ayat tidak bisa ditetapkan secara jelas, hanya bisa memilih makna yang
terbaik dengan jalur membandingkan (zarjih) berbagai kemungkinan makna (ahad
al-muhtamalat) yang ada.”?”> Walaupun didomainkan secara berbeda, baik pelaku
tafsir maupun ta’wil memiliki tataran aplikatif (7st/ 'mal) yang sama, yakni usaha

interpretasi/memahami al-Qur’an.??

20 az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan . . ., 11: 6.

21 az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an . . ., 1I: 92. Karena penggunaannya sempit,
pelaku ta’wil biasanya diidentikan dengan orang yang ahli, seperti: sufi, filosof, teolog atau
lainnya yang notabene nya mereka secara umum berbeda dengan mufassir. az-Zarkasyi, a/-Burhan
fi ‘Ulum al-Qur’an . . ., 1I: 96.

22 Dalam al-Qur’an sendiri lafadz ar-Rasikhun dalam surat al-Imran menekankan pada
penekanan bahwa tafsir menempatkan dirinya pada dataran lafz atau permukaan yang paling atas,
sedangkan ta’wil menempatkan dirinya lebih dalam, az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan . . . ,1I: 8.

23 az-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an .. . ,1I: 96.



Narasi singkat di atas meunjukkan bahwa tafsir dan ta’wil sebagai
terminologi interpretasi al-Qur’an memiliki spesifikasi masing-masing.
Setidaknya dalam empat hal; sumber interpretasi, operasional interpretasi,
keakuratan interpretasi dan domain intepretasi. Poin—poin perbedaan yang
dinarasikan di atas seharusnya menjadi acuan dalam menempatkan ta’wil sebagai
sebuah perangkat dalam interpretasi al-Qur’an, selain tafsir tentunya. Hanya saja,
posisi ta’wil sebagai perangat interpretasi dalam catatan masih diabaikan.
akibatnya, formasi ta’wil sebagai perangkat interpretasi al-Qur’an masih belum
baku sampai sekarang.

Belum bakunya ta’wil menjadi perangkat interpretasi al-Qur’an
disebabkan oleh beberapa masalah. Pertama, masih adanya pandangan yang
menyamakan (faradufy antara tafsir dan ta’wil. Pandangan ini tidak
mengindahkan batasan antara keduanya. Lebih radikal lagi, keduanya sering
digunakan secara tertukar tidak beraturan. Argumentasi yang digunakan oleh
beberapa ulama yang berpandangan seperti ini, bahwa terminologi tafsir dan
ta’'wil dimasa awal intrepretasi al-Qur’an digunakan secara sinonim (faraduf).
Keduanya digunakan dengan merujuk pada makna yang sama, sebagaimana yang
digunakan dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan ‘an TafSir al-Qur’an atau Jami’ al-
Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an karya at-Tabari.

Sebagai karya generasi awal, bahkan founding father tafsir bi al-ma’sur,
karya at-Tabari inipun dijadikan rujukan untuk melegitimasi pandangan bahwa

pada masa awal Islam para mufassir tidak membedakan antara tafsir dan ta’wil.>*

24 az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan . . ., 11: 7.



Padahal argumentasi ini bisa dikaji lebih lanjut, apa memang benar mufassir di
era klasik secara pure menyamakan keduanya. John Wansbrough mencoba
membuktikan kebenaran argumen tersebut dengan kemudian melakukan
beberapa penelitian dan pemetaan tafsir generasi awal. Hasilnya, ia menemukan
bahwa dimasa generasi awal islam (abad 1-3 H) atau sebelum lahirnya tafsir at-
Tabari, terdapat beberapa kitab tafsir al-Qur’an yang secara jelas menggunakan
terminologita’wil secara berbeda dengan tafsir.?>

Kedua, terjadi kepincangan dalam pengembangan keduanya sebagai
terminologi interpretasi al-Qur’an. Jika tafsir memiliki peran yang sangat sentral
dari masa Nabi sampai sekarang,?® maka tidak begitu halnya dengan ta’wil.
Ta’wil sebagai perangkat penafsiran al-Qur’an harus diakui masih dipandang
sebelah mata. Pandangan ini diantaranya disampaikan oleh sebagian kelompok
yang menolak alra’yu dan terlalu fanaitk dengan hadis/asar (al-muta’ammiquna
bi al-asar) dalam menafsirkan al-Qur’an. Akibatnya, beberapa ulama yang
menolak alra’yu kemudian memandang “negatif’ ta’wil, bahkan lebih jauh

mem-versus-kannya dengan tafsir. Sehingga kesan yang timbul, tafsir adalah

25 John Wansbrough, Qurianic Studies: Sources and Methods Scriptural Interpretation
(Oxford: Oxford University Press, 1977), hlm. 119-227.

26 Menurut az-Zahabi, sejak masa awal sampai saat ini tafsir telah mengalami 5 tahap
perkembangan. Pertama, periode dimana penafsiran dilakkan dengan cara riwayat dan belum
dibukukan. Kedua, periode dimana tafsir mulai dibukukan dan dibagi dalam bab-bab, bersamaan
dengan bab-bab hadis. Ketiga, periode dimana tafsir terpisah dari hadis dan menjadi ilmu yang
berdiri sendiri. Keempat, periode dimana penafsiran tidak lagi hanya b7 al-ma’sur tetapi juga
mengambil sumber-sumber israiliyat dan pendapat ulama periode akhir. Dan kelima adalah
periode dimana penafsiran tidak hanya bersumber pada riwayat b7 a/-ma’sur dan israiliyat, tetapi
juga telah memasukkan hasil-hasil pikiran atau rasio, termasuk ilmu pengetahuan. Periode ini
pula sudah mulai muncul beragam metode penafsiran. az-Zahabi, at-TafSir wa al-Mufassirin . . .,
I: 104-110.



istilah yang baik, sedangkan ta’wil adalah istilah yang kurang baik (mustalah al-
makruh).?’

Bagi mereka, kemakruhan ta’wil ini setidaknya tercatat dalam jalur
interpretasinya, yang lebih didasarkan atas dirasat atau kekuatan berfikir.
Padahal seharusnya interpretasi al-Qur’an mengikuti jalur jalur umum yakni
lebih didasarkan pada riwayat dari Rasul atau para sahabat.?® Menurut Abu Zayd,
stigma negatif ini lahir juga dikarenakan beberapa ulama memiliki sandaran
kepada surat al-Imran, yang secara zahir menyebutkan bahwa orang yang
melakukan ta’wil berarti dalam hatinya masih ada keraguan (zaigun).?®
Disamping itu, sejarah kelam ta’wil sempat tercatat, dimana ta’wil menjadi
domain konflik aliran teologis dimasa awal Islam, sehingga melahirkan kelompok
ahl ar-ra’yi dan ahl as-sunnah dan aliran lainnya. Beberapa jenis ta’wil (baca:
ta’wil teologis) seperti ta’wilnya mu’tazilah pun menjadi masalah baru dalam
sejarah interpretasi al-Qur’an. Bahkan, masa itu ta’wil dari para sufi pun (a/-
Mutasawwit) menjadi lahan perdebatan.3?

Adapun masalah ketiga, tafsir dan ta’wil masih terlihat kontras pada
tataran aplikatif. Ta’wil jarang diaplikasikan dan digunakan sebagai perangkat
interpretasi disebabkan karena selama ini tidak ada standarisasi operasional yang
jelas. Padahal sesungguhnya posisi ta’wil seharusnya sama tafsir dalam upaya

memahami  bahasa al-Qur’an dengan segala konstruksinya (kaifiyah

27 Nasr Hamid Abu Zayd, Mathum an-Nass: Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Markaz
as-Saqafi al -Arabi, 2000), him. 219.

28 az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan . . ., 1 8.

29 Abu Zayd, Mathum an-Nass . .. , hlm. 219.

30 Abu Zayd, Mathum an-Nass . . . , hlm. 220. Lihat juga: Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn
Muslim Ibn Qutaybah ad-Dinawari, 7a’wil Mukhtalif al-Hadis, Pntq. Muhammad Zuhri al-
Bukhari (Mesir: Maktabah Kulliyah al-Azhariyyah, t.t.), hlm. 3,7.



tanzimuha).?' Namun yang terjadi, standarisasi dan prosedur kerja tafsir yang
sudah jelas — dan baku-, sehingga banyak digunakan dimasyarakat, bahkan ia
terus dikembangkan oleh beberapa pemikir. Sedangkan ta’wil justru mengalami
sebaliknya. Teori-teorinya jarang dikembangkan, bahkan pembahasannya terlihat
stagnan, dijadikan kajian refetitif, pelengkap dalam pengantar teori-teori ilmu
tafsir.

Efek domino dari beberapa masalah di atas yang masih bisa dirasakan
sampai sekarang adalah interpretasi al-Qur’an dominasi oleh terminologitafsir
dibandingkan dengan ta’wil. Terdapat ketidakseimbangan dalam penggunaan dan
pengembangan keduanya. Tafsir sebagai perangkat interpretasi al-Qur’an lebih
berkembang, lebih membumi dan banyak digunakan dibandingkan dengan ta’wil.
Dalam pengembangan kajiannya pun demikian. Pengembangan kajian tafsir
sering dilakukan, diantaranya kajian dari segi; kaidah tafsir, pendekatan tafsir,
sejarah tafsir, metodologi tafsir, epistemologis tafsir, dll. Sedangkan ta’wil masih
seperti sedia kala, ia masih monoton dan jarang dilakukan pengembangan kajian.
Bahkan, beberapa item pengembangan seperti teori, metodologi, epistemologi,
kaidah, dll. jarang —atau bahkan tidak pernah- dilakukan pada terminologita’wil.

Karena itu, ide untuk melakukan kajian terhadap ta’wil menjadi penting.
Tidak hanya untuk memberikan penekanan dirinya sebagai sebuah terminologi
yang berdiri sendiri, melainkan untuk melihat dan membuktikan beberapa
penegasan ulama’ mengenai eksistensi dirinya yang pernah menjadi pisau analisis

dalam memahami al-Qur’an. Memberikan definisi untuk membedakan tafsir dan

31 Nasr Hamid Abu Zayd, an-Nass, as-Sultan, al-Hagigah (Beirut: Markaz as-Saqafi al -
‘Arabi, 1995), him. 164.
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ta’'wil memang bukan perkara mudah, bahkan ulama terkemuka az-Zahabi
melihat masih adanya kesukaran yang dialami oleh para mufassir dalam
memahami dan membedakan keduanya. Dengan mengutip pendapat Ibn Habib
al-Naisaburi, ia mengatakan:

Ve e U Ll k) B okt gk Ly 3 &

“Telah sampai dimasa kita dimana banyak mufassir kalau ditanya

mengenai perbedaan (spesifikasi) antara tafsir dan ta’wil mereka

tidak bisa menunjukkan (perbedaan dan spesikasi) tersebut’3?

Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana kurangnya “sensitifitas’ dan
kepekaan seorang mufassir dalam memahami perbedaan tafsir dan ta’wil. Jika
melihat catatan sejarah, dapat diprediksi bahwa kurangnya sensitifitas untuk
membedakan keduanya tidak lepas dari konstruksi umum yang diketahui selama
ini. Bahwa tafsir dan ta’wil memiliki makna yang sama.

Tafsir dan ta’wil memang memiliki makna yang sama, namun itu berlaku
dari sisi fungsionalnya. Adapun dari sisi prosedural kerjanya, keduanya tetaplah
berbeda sebagai perangkat penafsiran. Abu Zayd dalam Mathum an-Nass nya
menegaskan akan pentingnya menempatkan ta’wil sebagai sebuah perangkat
interpretasi. Kebudayan Arab yang secara jelas menepatkan dirinya tidak hanya
sebagai budaya teks (hadarah an-nass) tapi juga budaya interpretasi (hadarah at-
ta’wil),>*> menjadi basis argumentasi Abu Zayd dalam “membela ta’wil”. Dimasa
awal interpretasi al-Qur’an, praktik interpretasi yang yang menjalankan dua

budaya ini sudah berjalan. Bahkan sudah menampakkan interpretasi al-Qur’an

32 az-7Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirun . .., 1:16
33 Abu Zayd, Mathum an-Nass . .., hlm.219.
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yang selalu  berusaha untuk memainkan  peran realitas  dan
mengkomunikasikannya (Aiwar) dengan teks.3*

Abu Zayd juga menilai bahwa al-Qur’an dan ta’wil sejatinya memiliki
hubungan yang erat (inextricably linked), bahkan ta’wil merupakan sisi lain dari
teks (al-wajh al-akhar Ii an-nass).>> Hubungan erat ini dikarenakan antara al-
Qur’an dan manusia tidak bisa dipisahkan. Sebagaimana yang populer dalam
ungkapan Sayyidina Ali; Istantiq al-Qur’an (ajaklah al-Qur’an berbicara).3®
Ta’wil menjadi sisi lain dari al-Qur’an karena menjadi perangkat penafsiran yang
memberikan porsi nag/ dan ‘agl/ (human intelect) secara mendalam dalam
mendalami makna sebuah ayat. Karena itu, walaupun masih belum memiliki
format yang sudah baku, pada masa masa awal islam, ta’wil sudah menjadi
“terminus technicus’ tersendiri sebagai perangkat interpretasi al-Qur’an.
Perangkat yang jelas berbeda dengan tafsir. Abu Zayd menyebut tafsir dengan
penjelasan/menjelaskan  (commentary, explanation), tetapi ta’wil sebagai
interpretasi (inerpretation).’”

Kedua terminologi berjalan pada masa Nabi. Artinya, Abu Zayd melihat
bahwa tafsir sudah dilakukan oleh Nabi dan beberapa sahabat, begitu pula halnya
dengan ta’wil. Jika tafsir dikonsepsikan dengan memahami al-Qur’an dimana
Nabi menjelaskan maknanya, maka memahami al-Qur’an dengan selalu berusaha

menemukan dan memproduksi makna yang pas (infaj dalalatihi) yang

34 Navid Kermani, “From Revelation to Interpretation ...” , hlm. 171-172.
35 Abu Zayd, Mathum an-Nass . .., hlm.219.

36 Aksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum al-Qur’an . . ., hlm. 1.

37 Navid Kermani, “From Revelation to Interpretation . ..” , hlm. 172.
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mengandalkan kekuatan berfikir dan horizon juga terjadi pada masa itu.3®
Banyaknya sahabat yang memiliki intelektualitas lebih dan memainkan akalnya
dalam interpretasi al-Qur’an, menjadi bukti sejarah bahwa kedua terminologi ini
pernah hidup bersama dan akur.

Sayangnya, yang terjadi dalam sejarah interpretasi al-Qur’an,
pengembangan dan praktik hanya ditekankan pada tafsir. Bahkan dibeberapa
kelompok, tafsir lebih dipilih dibandingkan dengan ta’wil. Dalam ulama’ figh
misalnya, mereka sering melakukan tafsir dan jarang sekali melakukan ta’wil.
Padahal, Al-Ghazali dan Ibnu Rusyd menarasikan bahwa ada kaitan antara ta’wil

dengan syari’at dalam batasan-batasan tertentu.’®

Namun, meminjam bahasa
Amin al-Khulli, ulama’ figh kebanyakan beroperasi pada teks bahasa al-Qur’an
sebagai ‘7’jaz al-lugawr’. Dalam operasional tafsir yang mereka lakukan, analisis
mabahis alfaz ini memiliki peran sebagai piranti awal/point utama dalam
menyerap nilai universal al-Qur’an.*°

Permasalahan bahasa (mabahis alfaz) al-Qur’an yang dihadapi dalam
setiap penelitian ulama’ figh menggunakan pola yang mirip dengan tafsir bayani,
hanya saja berbeda pada acuan dan fokus pencarian. Fokus ini membuat ulama

figh tidak melakukan ta’wil melainkan hanya melakukan tafsir, hal ini

disebabkan banyak hal yang mereka lihat sebelumnya mengeluarkan sebuah

38 Navid Kermani, "From Revelation to Interpretation ...” ,hlm. 171-172.

39 Batasan yang dimaksudkan adalah memetakkan wilayah ta’wil dan tafsir, serta
melakukan identifikasi ayat terlebih dahulu sebelum melakukan atau memutuskan apakah ayat
tersebut berada pada level esensial sehingga ditafsirkan saja tanpa dita’wilkan, ataukah ayat
tersebut berada pada level nonesensial. Aksin Wijaya, Teori Interpetasi Ibn Rusyd; Kritik
Ideologis-Hermeneutis (Yogyakarta, LkiS, 2009), hlm. 277-278.

40 Amin al-Khuli, a/-Tafsir; Mu’alim Hayatihi wa Manhajuhu al-Yauma (Kairo: Maktabah
‘Usrah, 2003), hlm. 33-35. Aksin Wijaya, Teori Interpetasi . .., hlm.277.
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hukum (7stikhraj al-hukm) dari sebuah ayat.*' Bahwa mereka menggunakan ‘ag/
itu pasti, terlebih oleh beberapa aliran dalam usu/ figh itu sendiri, namun ‘ag/
yang mereka gunakan dalam rangka melakukan 7stinbat bukan sebagaimana
penggunaan ‘ag/ dalam ta’wil.#?

Narasi mengenai ta’wil dalam sejarah interpretasi al-Qur’an memang
sudah banyak dilakukan. Namun pola pembahasan ta’wil yang terdapat dalam
karya teoritis interpretasi al-Qur’an cenderung stagnan dengan empat poin yang
sema, yaitu (1) ta’wil hanya didefinisikan sebagai pengenalan semata, (2)
beberapa contoh ta’wil monoton -sejumlah rujukan bahkan berputar pada
masalah ta’wil sifat tuhan-, (3) pembahasan ta’wil selalu ditulis setelah
membahas tafsir. Sungguhpun ta’wil selalu dibahas dalam banyak buku, namun
tetap ta’wil memiliki kelemahan mendasar, yaitu (1) tidak ada definisi yang -
paling- tepat dan dibakukan, (2) belum ada pembahasan mengenai operasional
secara jelas, (3) cenderung dibahasa sebagai pengantar semata, (4)
pembahasannya selalu diulang dalam hal yang sama —definisi, contoh- (5)

sebagian masih memandangnya sebagai kajian yang menyatu dengan tafsir.

41 Ulama figh biasanya mengikuti pola metodologi Rasul Saw. dalam menafsirkan al-
Qur’an yakni fafSir al-Qur’an bi al-Qur’an untuk melihat struktur tersebut mengandung unsur
mutlag dan mugqayad, ‘am dan khas, mujmal dan mubayan, ikhtilaf al-Qir’ah menjadi tolak ukur
yang mereka lihat, yang mana unsur-unsur semacam ini hanya bisa diatasi melalui struktur
internal teks itu sendiri. Selain juga mereka menafsirkan al-Qur’an dengan Hadits. Ulama figh
juga melihat hasil pola penafsiran rasul ini melahirkan tafsir amali yang berupa pemetaan wilayah
haram dan halal, baik dan buruk, keimanan dan kekufuran dan lain sebagainya. Karena itu dalam
figh sensdiri yang dijadikan sumber hukum bukan hanya teks, melainkan beberapa perkara lain
yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi. az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin . . .,
hlm. 37-44. Lihat juga: Muhammad Alwi al-Maliki, Syari’atullah al-Khalidah: Dirasah fi Tarikh
Tasyri’ Ahkam wa Madzahib al-Fuqaha’ al-A’lam (Makkah: t.p., t.t.), hlm. 12.

42 a7-7Zahabi mengutip pendapatnya al-Zamaksyari, lihat: az-Zahabi, at-Tafsir wa al-
Mufassirun . . ., hlm. 18.
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Memisahkan tafsir dan ta'wil dalam sebuah epistem yang berbeda
memang bukan masalah yang mudah. Apalagi pandangan kesamaan antara kedua
sudah lama tertanam dalam sejarah pemikiran tafsir al-Quran. Az-Zahabi
menyebut bahwa memisahkan tafsir dan ta’wil adalah sebuah perkara yang sulit
(amr mu’dil).**> Namun, khazanah interpretasi al-Qur’an dimasa klasik sudah
mengindikasikan pembahasan mengenai spesifikasi-spesifikasi pembedaan tafsir
dan ta’wil. Bahkan, ta’wil juga digunakan secara signifikan oleh beberapa ulama
pada masa klasik, bahkan tak jarang mereka secara tegas dijuluki dengan ah/ at-
ta’'wil.

Ibn Qutaybah (213-276 H)** mungkin adalah berfian yang terlupakan
dalam sejarah interpretasi al-Qur’an, padahal secara teoritis ia adalah ulama yang
pertama kali menggunakan terminologi“ta’wil’ secara jelas sebagai terminus
technicus dalam menafsirkan al-Qur’an. la menggunakannya secara jelas dalam
karyanya “7Ta’wil Musykil al-Qur’an’” dan “Ta’wil Mukhtalif al-Hadis . Tbn
Qutaybah menggunakan terminologi ‘tawil’ untuk memahami beberapa kesulitan
atau kesukaran yang dihadapi dalam al-Qur’an, seperti masalah pertentangan
makna secara nahwiyah,*> masalah majaz, dan masalah kesulitan lainnya.*®

Dalam karyanya al-Masa’il wa al-Ajwabah fi at-Tafsir, Ibn Qutaybah
menjelaskan bahwa dalam masyarakat Arab sendiri, terdapat perbedaan tingkat

kualitas kebahasaan. Karena itu, tidak semua masyarakat Arab mampu dengan

43 az-Zahabi, at-TafSir wa al-Mufassirun . . . , hlm. 16

44 Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn Muslim Ibn Qutaybah ad-Dinawari, 72 wil Musykil al-
Qur’an, cet. ke-2 (Mesir: Dar at-Turas, 1973), hlm. hlm. 2-3.

45 Ibn Qutaybah, Ta’'wil Musykil al-Qur’an .. . ,hlm. 76-77.

46 Tbn Qutaybah, Ta’'wil Musykil al-Qur’an .. . ,hlm. 77.
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mudah memahami makna ayat dan kalimat yang ada dalam al-Qur’an. Diantara
mereka merasakan adanya kesulitan (ke-musykilan) dalam al-Qur’an itu
sendiri.*’ Dalam rangka memahami kemusykilan inilah, terminologita’wil secara
jelas digunakan oleh Ibn Qutaybah sebagai sebuah terminologi interpretasi al-
Qur’an.

Terminologi ta’wil juga digunakan oleh Ibn Qutaybah dalam hadits,
diantaranya dalam memahami masalah hadits yang berbeda/bertentangan atau
mukhtalif’ Ton Qutaybah melihat memetakkan beberapa problem serius
terjadinya perbedaan dalam memahami hadits; (1) adanya pergesekan pemikiran
ideologis antara ahl/ hadits dan ahl kalam, (2) terjadinya pengerucutan makna
sehingga menimbulkan klaim pendapat paling benar dibawah legititimasi hadits
tertentu, (3) problem periwatan hadits, masing masing bahkan meriwayatkan
hadits yang notabene nya siling bertolak belakang (zanagud), sehingga terkesan
‘sengaja diambil berbeda’ padahal sejatinya hadits tersebut memiliki tema yang

sama.*® Ibn Qutaybah juga menggunakan terminologi ta’wil dalam memahami

47 Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn Muslim Ibn Qutaybah ad-Dinawari, a/-Masail wa al-
Ajwabah fi al-Hadis wa at-Tafsir, Pntq. Marwan al-‘Atiyyah (Beirut: Dar Ibn Kasir, 1990), him.
21-22. Lihat juga: az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassiran . . . J: 30. Selain Ibn Qutaybah,
beberapa tokoh tafsir juga menjelaskan hal yang. Amin al-Khulli membagi tipologi masyarakat
Arab, diantara mereka ada yang mudah memahami makna kata dan kalimnat al-Qur’an,
sebaliknya ada pula diantara mereka yang sangat sulit untuk memahami makna ayat al-Qur’an.
az-Zahabi juga menngungkapkan fakta tentang kedalaman kebahasaan dikalangan sahabat Nabi,
yang juga secara lansung berimplikasi pada kepekaan mereka terhadap kemusykilan al-Qur’an.
Amin al-Khulli, Manahij at-Tajdid fi al-Nahwi wa al-Balagah wa al-TafSir wa al-Adab (t.tp,
Jamiyyah al-Ri’ayah al-Mutakamilah, 2003), hlm. 206 az-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin . . .,
II: 60-71.

48 Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn Muslim Ibn Qutaybah ad-Dinawari, 7a’wil Mukhtalif
al-Hadis, Pntq. Muhammad Zuhri al-Bukhari, (Mesir: Maktabah Kulliyah al-Azhariyyah, t.t.),
hlm. 3,7.
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kontradiktif (mukhtalif) sebagai salah satu poin atau sub bahasan dari beberapa
poin tentang kemusykilan al-Qur’an.*’

Ibn  Qutaybah menarasikan ada empat poin penting untuk
menggambarkan penggunaan ta’wil dalam aktivitas interpretasi al-Qur’an yang
terjadi pada masa itu; (1) beberapa kelompok yang menolak ta’wil sebagai
perangkat dalam memahami al-Qur’an.’ (2) Dalam memahami hadits, beberapa
aliran telah melakukan ta’wil yang semena-mena, mereka menakwilkan suatu
kata atau kalimat dengan tendesi memihak kepada alirannya, sehingga satu
kalimat oleh berbagai aliran dita’wilkan beragam.’! (3) Adanya pertentangan
pemahaman (fa’wil) dalam masyarakat disebabkan karena kesulitan atau
kemusykilan ayat tersebut al-Qur’an.’?> (4) Permasalahan keterkaitan majaz dan
ta’wil, terdapat kelompok yang menentang majaz dan tidak membolehkan ta’wil
dalam ayat majaz tersebut.>?

Selain masalah di atas, beberapa aliran teologi yang terlihat
menjustifikasi pandangan dengan merujuk kepada al -Qur’an sebagai landasan
utama, menakwilkan nass sesuai dengan kaidah -kaidah yang mereka pegangi,>*
menambah daftar panjang kontroversi ta’wil sebagai sebuah terminologi
interpretasi. Kemudian, ta’wil dipandang menjadi 7diom yang heretik dan sangat

bernuansa ideologis. Tataran Aeretik yang paling ekstrim, para pena’wil

49 Ibn Qutaybah, Ta’'wil Musykil al-Qur’an . . ., hlm. 85. Lihat juga masalah ta’wil dan
pembelaan madzhab. Hamim Ilyas, “Kata Pengantar’, dalam Muhammad Yusuf (ed.), Studi
Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu, (Yogyakarta: Teras, 2004), hIm. xi.

50 Ibn Qutaybah, 7a’wil Musykil al-Qur’an. . ., hlm. 77.

3! Ibn Qutaybah, 7a’wil Mukhtalif al-Hadis. . . , hlm. 3.

52 Ibn Qutaybah, 7a’wil Musykil al-Qur’an. .. ,hlm. 76-77.

33 Nasr Hamid Abu Zayd, al-lttijah al-‘Aql f at-Tafsir: Dirasah i Qadiyyah al-Majaz 17 al-
Qur’an ‘inda al-Mu tazilah, (Beirut: Markaz as-Saqafi al-‘Arabi, 1996), hlm. 168-177.

34 Ibn Qutaybah, Ta’wil Mukhtalif al-Hadis'. . ., hlm. 3-7.
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dianggap sebagai ‘kafir’ karena pandangannya tidak sesuai dengan mazhab
‘mayoritas/jumhur ulama.>>

Inventarisasi Ibn Qutaybah mengenai masalah ta’wil yang dihadapi
dimasanya, mengentarkan kepada kesimpulan bahwa ta’wil sedang menjadi
domain dalam perdebatan teologis, baik dalam al-Qur’an maupun hadits.’°
Senada dengan Ibn Qutaybah, Abdullah Saeed dalam 7he Qur’an an Introduction
juga membenarkan, bahwa pada masa awal (2-4 H) sudah ada tafsir atau ta’wil
yang terfokus pada disiplin tertentu, bahkan tafsir dan ta’wil sudah dalam proyek
bermacam macam, diantaranya teologi (ta’wil teologis), mistis (ta’wil ayat
mistis) hingga legal (tafsir ayat hukum).>” Beberapa tafsir dan ta’wil teologis pun
telah mewarnai pribumisasi interpretasi al-Qur’an ketika itu.’®

Catatan naratif problemattika ta’wil sebagai terminologi interpretasi al-
Qur’an ini mendorong Ibn Qutaybah untuk menuliskan secara serius terminologi
ta’wil sebagai perangkat interpretasi al-Qur’an. menurut Ibn Qutaybah, ta’wil
sebagai sebuah teminologi interpretasi al-Qur’an perlu dibangun dengan tiga
pilar besar; dalil yang jelas (al-hujaj an-nirati), argumentasi/bukti yang jelas (al-
barahin al-bayyinah), operasional dan tujuan yang jelas (al-kasyfu ma yalbisun).>®
Dengan tiga pilar ini, selain ingin menetralisir penggunaan terminologiza wil

dimasanya, Ibn Qutaybah juga ingin mengembalikan ta’wil ke ferminus

55 Ibn Qutaybah, 7a’wil Musykil al-Qur’an . . . ,hlm. 77.

36 Ibn Qutaybah, 7a’wil Mukhtalif al-Hadis . .. , hlm. hIm. 3-10.

57 Abdullah Saeed, The Qur’an an Introduction (London: Routledge, 2008), hIm. 196.
58 Abdullah Saeed, The Qur’an an Introduction . .., hlm. 196-197.

59 Ibn Qutaybah, 7a’wil Musykil al-Qur’an . . . ,hlm. 77.
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technicius yang sesungguhnya, agar tidak dipandang negatif dan ideologis.®”
Sehingga posisinya sebagai sebuah perangkat interpretasi al-Qur’an dapat
diterima seperti halnya tafsir. Beberapa karyanya tentang ta’wil pun
membuatnya dicatat oleh Nasr Hamid Abu Zayd sebagai ulama dan
“akademisi” °! selain jug sebagai seorang ahl at-Ta 'wil.%?

Untuk mengetahui konstruksi ta’wil, dibutuhkan riset yang mendalam
dan memadai. Dan disinilah penelitian ini mengambil peran. Penelitian ini hadir
sebagai salah satu upaya untuk menggali khazanah keilmuan interpretasi al-
Quran yang ada dimasa klasik yakni Ibn Qutaybah sebagai pelopor
terminologi““ta’wil’ pada masa awal Islam (abad 2-3 H). Upaya yang diharapkan
dari penelitian ini, memberikan cara pandang lain dalam memahami al-Qur’an.
Dengan melihat, memetakkan dan menempatkan ta’wil dalam memahami al-
Qur’an secarat tepat, dan membangun prosedur kerjanya yang runtut.

Secara lebih sistematis, penelitian ini bertolak dari beberapa hal, antara
lain: perfama, kenyataan ta’wil sebagai bagian perangkat dalam memahami ayat
al-Qur’an selama ini masih dipandang sebelah mata, bahkan beberapa kelompok
memandangnya negatif. Kedua beberapa aliran pemikiran dan aliran teologis
berpengaruh pada cara dan hasil pena’wilan, ta’wil dilakukan dengan copot sana
copot sini yang sesuai dengan kepentingannya. Ketiga, belum ada batasan

epistem yang jelas antara tafsir dan ta’wil. Keempat, belum adanya metodologi

60 Ibn Qutaybah, 7a’wil Musykil al-Qur’an . . . ,hlm. 77.

61 Nasr Hamid Abu Zayd, al-lttijah al-‘Aql fi at-Tafsir . .. , hlm. 168-177.

62 Ibn Rusyd —sebagaimana yang dikutip Aksin Wijaya- memberika kategori bahwa dalam
pandangannya ada tiga masyarakat penafsir, masyarakat awam, ah/ ta’wil dan ahl ta’wil al-
yagqini, dan posisi Ibn Qutaybah berada ditengah, karena ia bukan sorang filosof atau tasawwuf
(yaqini), melainkan seorang intelektual dibidang bahasa, dank arena itu tingkatan ta’wilnya
menjadi ahl ta’wil. Aksin Wijaya, Teori Interpetasi . .. , hlm. 156.
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ta’wil yang tersistimatis atau baku. Kelima, ta’wil selama ini ditmpelkan
sebagai bagian dari tafsir, bukan sebagai disiplin tersendiri. Karena itu, rumusan
secara keilmuan (epistemologis) ta’wil diperlukan, sehingga pada akhirnya ta’wil
bisa dipandang tidak lagi sebagai bawahan tafsir, melainkan sama-sama
meruakan disiplin ilmu tersendiri yang bernaung dalam domain (7st7/’mal)
memahami al-Qur’an. Dan keenam, bahasa al-Qur’an menempatkan dirinya
secara beragam. Dengan kata lain, sebagai bahasa, al-Qur’an memiliki sastra
yang sarat dengan simbol, keragam ini akan sangat memungkinkan memetakkan
posisi tafsir yang bergandengan dengan ta’wil dalam batasan ayat tertentu.
B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memilih ta’wil sebagai core pembahasan, dengan
menggunakan teori hermeneutika hingga mendapatkan rumusan epistemologi
yang jelas. Core ini digunakan sebagai titik tekan pembahasan tesis ini. Dengan
demikian, berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus kajian
penelitian tesis ini dirumuskan dalam poin-poin berikut:

1. Bagaimana konstruksi tafsir dan ta’wil sebagai sebuah perangkat

interpretasi al-Qur’an?
2. Bagaimana konstruksi hermeneutis ta’wil al-Qur’an Ibn Qutaybah ?
3. Bagaimana konstruksi epistemologis ta’wil al-Qur’an sebagai sebuah
disiplin keilmuan dalam interpretasi al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan kegunaan penelitian tesis ini dapat dinarasikan dalam tiga

struktur argumetasi: Perfama, metode dan teknik penafsiran dan penakwilan ayat
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al-Qur'an yang dilakukan oleh para penafsir klasik sebenarnya banyak variasinya
yang perlu diungkap. Secara teoretik dan metodologis mereka belum
mengungkapkan jenis maupun macamnya, tetapi secara praktis para penafsir
telah membuat pola-pola yang dapat diamati sesuai dengan metode analisis
hermenutis yang dikembangkan pada masa sekarang. Dengan demikian, maka
tokoh Ibn Qutaybah dan karyanya, perlu diadakan identifikasi secara
metodologis, terutama yang terkait dengan penggunaan metode dan teknik
analisis (penakwilan) satuan lingual kebahasaan. Kedua, memberikan sumbangan
secara teoretik terhadap kajian metodologis Ilmu Tafsir dan Ilmu Ta’wil. Hal ini
dimaksudkan sebagai upaya untuk memberikan sumbangan -bahkan- mengisi
kekosongan metodologis terhadap penakwilan ayat al-Qur'an sesuai dengan teori-
teori hermenutis-epistemologis. Ketiga, memberikan masukan sesuai dengan
ancangan teoretik terhadap pengembangan metodologis ta’wil untuk dapat
dipertimbangkan sebagai sebuah metode yang layak dipakai dalam mememahami
ayat al-Qur’an.

Adapun secara sistematis, sesuai dengan rumusan poin yang menjadi core
penelitian tesis ini, maka tesis ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan secara
spesifik yakni:

a. Memahami bangunan struktur tafsir dan ta’wil sebagai perangkat

interpretasi al-Qur’an.

b. Memahami konstruksi hermeneutis ta’wil al-Qur’an yang ditawarkan

oleh Ibn Qutaybah.
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C. Memetakkan secara terstruktur dan sistematis teori-meodologi ta’wil
al-Qur’an yang ditawarkan oleh Ibn Qutaybah.

d. Merumuskan secara “sistemik’ ta’wil sebagai teori interpretasi al-
Qur’an. Menarasikan metode, langkah dan prosedur kerja ta’wil
sehingga bisa digunakan secara efektif dalam interpretasi al-Qur’an.
Meletakkannya secara professional yang bersandingan dengan tafsir
dalam interpretasi al-Qur’an, serta tidak lagi membahasnya sebagai
bagian dari tafsir.

Adapun kegunaan penelitian ini dapat dinarasikan sebagi berikut:

a. Dalam tinjauan akademik, penelitian ini jelas akan memperkaya
mozaik studi al-Qur’an. Dengan memberikan penemuan baru,
mengkaji spesifikasi ta’wil sebagai sebuah disiplin ilmu yang bisa
digunakan dalam interpretasi al-Qur’an.

b. Dengan tinjauan keilmuan yang lebih spesifik, penelitian ini
memberikan sumbangan dalam menempatkan posisi ta’wil sebagai
disiplin keilmuan baru. Penekanan ini jelas karena penemuan tesis ini
akan merumuskan kajian epistemologi dari ta’wil.

C. Adapun sebagai tujuan umum, penelitian ini bertujuan untuk
membuka wilayah potensial dalam kajian al-Qur’an. Lebih jauh,
penelitian ini bisa digunakan sebagai contoh —atau acuan- dalam
memberikan ruang bagi pengembangan ilmu interpretasi al-Qur’an.

Terutama dalam mengkaji khazanah interpretasi al-Qur’an baik teori
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maupun metodologi yang pernah dilakukan oleh para ulama’
terdahulu.
D. Telaah Pustaka

Untuk menampilkan fokus kajian penelitian ini, akan dikemukakan
terlebih dahulu beberapa kajian sebelumnya yang menyinggung tema penelitian
ini. Untuk menelaah karya yang sudah ada, penulis memetakkan menjadi tiga
aspek; karya yang mengkaji tentang Ibn Qutaybah, karya yang membahas
tentang ta’wil dan karya yang membahas keduanya.

Tulisan Floyd W. Mackay yang berjudul “/bn Qutayba’s Undestanding of
Qur’anic Brevity’, tesis master di Institute of Islamic Studies McCill University
diantara salah karya yang —mungkin pertama kali- secara jelas meneliti tentang
pemikiran Ibn Qutaybah yang berkaitan dengan al-Qur’an. Hanya saja karya ini
memfokuskan pada kajian mengenai elips (al-hazf wa al-ikhtisar) yakni salah
satu pemikiran Ibn Qutaybah mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang telah
mengalami pengurangan atau peringkasan.®®> Melihat fokus dan tujuan kajiannya,
penelitian Floyd W. Mackay tidak menyinggung sama sekali mengenai ta’wil
yang dicanangkan oleh Ibn Qutaybah, ia hanya menyinggung pembahasan
mengenai e/ips sebagai bagian dari kajian al-Qur’an dimasa klasik.

Adapaun karya lain yang membahas mengenai ta’wil, dapat dipolarisasi
menjadi dua; perfama, karya yang membahas ta’wil dalam sub tema bahasan.
Biasanya membahas ta’wil tidak terpisah dengan pembahasan mengenai tafsir,

pembahasan inipun tercatat dalam pengenalan defitif terminologi interpretasi al-

63 Floyd W. Mackay, “Ibn Qutayba’s Undestanding of Qur’anic Brevity”, Tesis Institute
of Islamic Studies McCill University, 1991, him. 49
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Qur’an. Beberapa karya yang bisa dimasukkan dalam kategori ini, kitab-kitab
ulum al-Qur’an seperti; al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an karya az-Zarkasyi®, al-
Itgan Fi ‘Ulim al-Qur'an karya Al-SuyQti®, at-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an karya
As-Sabuni®®, Manahil al-‘Irfan i ‘Ulum al-Qur’an Karya az-Zarqani®’, Mabahits
fi ‘Ulum al-Qur’an karya al-Qattan®®, serta karya ilmu al-Qur’an lainnya.
Termasuk juga pembahasan ilmu al-Qur’an yang ada di edisi bahasa indonesia.®’
Beberapa karya ini mengekplorasi ta’wil —yang penulis pandang sebagai
kelemahan- dengan menekankan pada tiga hal; (1) ta’wil terfokus pada
pendifinisian dan memberikan beberapa contoh yang bisasanya refetitif dengan
mengutif dari pendapat sebelumnya. (2) ta’wil ditulis berberengan dengan tafsir,
dan dibahas setelah membahas tafsir terlebih dahulu, dan tak jarang keduanya
dianggap menyatu (sama). (3) pembahasan ta’wil belum menjelaskan operasional
ta’wil secara jelas.

Adapun pola kedua, karya yang mengeplorasi ta’wil dengan fokus pada
pemikiran tokoh. seperti ta’wil dalam pandangan Ibn Rusyd yang ditulis oleh

Anton Jaya,’? ta’wil dalam pandangan Ibnu ‘Arabi yang ditulis oleh Abda’iyah

64 Badruddin Abi ‘Abdillah Muhammad bin Bahadir bin ‘Abdillah az-Zarkasyi, al-Burhan
1 ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2007)

65 Jalal al-Din al-Suyati, Al-ltgan Fi ‘Ulim al-Qurdn (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiah,
2010).

66 “Ali As-Sabuni, at-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Dar Kutub al Islamiyah, t.th).

67 Muhammad ‘Abdul ‘Azim az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1995)

68 Manna' Khalil Al-Qattan, Mabahits i ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah,
2000)

9 Nur Kholis, Pengantar studi Ulumul Qur’an (Yogyakarta, Sukses Offset, 2008).

70 Anton Jaya, “Metode Ta’wil Ibnu Rusyd: Telaah Atas Kitab Fash/ al-Magqal 1i ma baina
al-Hikmah wa al-Syari’ah min al-lttishal’, Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015. hlm. 5
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Alhadi,”! dan pandangan William C. Chittick Terhadap Ta’wil Ibnu ‘Arabi yang
ditulis oleh Abda’iyah Alhadi.”?> Ketiga penulis ini mengeksplorasi ta’wil hampir
sama dengan ulama’ az-Zarkasyi, terbatas pada definisi dan metode yang
dikemukakan oleh tokoh tertentu, atau kritik tokoh kepada tokoh lainnya
mengenai ta’wil, 7 serta belum menyentuh arah operasional yang lebih jelas,
apalagi membangun konstruksi keilmuannya.

Simpulan telaah pustaka yang penulis lakukan menemukan beberapa poin,
antara lain; beberapa karya yang membahas ta’'wi/ berhenti pada tataran
konseptual dan refetitif Pembahasan ta’wil dilakukan dalam lingkup sempit,
pandangan tokoh tertentu, tanpa melihat lebih jauh, apalagi merumuskan ta’wil
secara lebih jelas dalam kerangka epistemologi keilmuan. Beberapa tokoh yang
diangkat dalam masalah ta’wil kebanyakan dari kalangan pertengahan sampai
menengah-kontemporer, sebagaimana yang dikemukakan di atas.

Simpulan mengenai telaah pustaka ini menegaskan bahwa beberapa
kajian yang dilakukan oleh tokoh di atas mengenai ta’wil tidak bisa dikatakan
sebagai perumusan keilmuan ta’wil sebagaimana yang akan dilakukan dalam
penelitian ini, melainkan pembahasan sebagai pengenalan dasar ta’wil sebagai
perangkat interpretasi al-Qur’an. Penelitian ini dimaksudkan untuk merumuskan
epistemologi ta’wil menjadi salah satu perangkat interpretasi al-Qur’an. Dengan

tuyjuan merumuskan sebuah keilmuan, maka penelitian ini akan mengekplorasi

7l Abda’iyah Alhadi, “Pandangan William C. Chittick Terhadap Ta’wil Ibnu ‘Arabi”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. hlm. 7

72 Abda’iyah Alhadi, “Pandangan William C. Chittick .. . “ hlm. 7

73 Anton Jaya, “Metode Ta’wil . . . “, hlm. 5 Abda’iyah Alhadi, “Pandangan William C.
Chittick . .. “, hlm. 7.
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lebih serius dan beberapa konseptual ta’wil yang ada. Terutama hermeneutika
ta’wil Ibn Qutaybah, sebagai pondasi untuk merumuskan epistemologinya.
. Kerangka Teori

Kerangka teori merupaka elemen penting dalam sebuah penelitian,
apalagi jika penelitian itu dilakukan dalam konteks karya ilmiah. Keragkan teori
memiliki fungsi sebagai perangkat yang akan digunakan dalam menjawab
rumusan masalah yang telah dipetakkan sebelumnya. Karena penelitian ini
mengkaji tokoh disatu sisi, dan disisi lain mengkaji ta’wil sebagai obyek
materialnya, ada beberapa kerangka teori yang akan digunakan.

Untuk mengkaji tokoh, selain menggunakan kerangka historis, juga akan
digunakan kerangka sosiologi pengetahuan. Membincang historis dan sosiologi
pengetahuan harus mulai dari catatan sejarah dan dialektika yang terjadi. Dalam
hal ini, penulis bertolak pada kenyataan bahwa Ibn Qutaybah memiliki realitas
sejarah dan ruang lingkup keilmuan yang mengitarinya. Mengkaji Ibn Qutaybah
berarti mengungkapkan realitas sejarah yang ia alami.”* Kerangka teori ini akan
membantu  dalam  mengkaji dan menelusuri data, terutama dalam
mengiinterpretasi data pustaka yang ada, data kepustakaan ini akan dilihat
sebagai sebuah fakta sejarah/catatan otentik kejadian. Data-data mengenai Ibn
Qutaybah ini kemudian akan dianalisis, analisis ini diharapkan bisa memberikan

gambaran yang jelas dan kritis mengenai Ibn Qutaybah.

74 Zuhri, “Studi Islam Kontemporer Dalam Persfektif Sosiologi Pengetahuan; Telaah
Pemikiran Muhamamad Arkoun dan Fadzlurrahman”, Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007. hlm. 44-45. Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai
Cara Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 58-59.
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Sosiologi pengetahuan sebagai sebuah persfektif memfokuskan core
dalam memahami ide dan pemikiran tokoh sebagai sebuah fakta sosial. Dengan
demikian, untuk melihat Ibn Qutaybah maka penulis perlu melihat fakta
disekelilingnya guna melihat dan memetakkan ide yang ditulis dalam karyanya,
termasuk mengenai ta’wil. Sebuah ide atau gagasan menjadi eksis karena
memiliki wilayah sosial sebagai basis eksistensinya. Wilayah sosial menjadi
medan perang antar gagasan, sehingga akan terlihat apakah sebuah gagasan itu
terkait dengan gagasan yang berkembang dimasa nya, ataukah ia melawan
gagasan yang sudah ada dan menawarkan gagasan baru. Kombinasi pendekatan
historis-sosiologi  pengetahuan dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran sejarah Ibn Qutaybah yang jelas, disamping juga
menggambarkan eksistensi gagasan Ibn Qutaybah mengenai ta’wil.”>

Untuk masalah kedua yakni ta’wi al-Qur’an Ibn Qutaybah, akan dibedah
dengan kerangka atau elemen yang ada dalam hermeneutika, untuk kemudian
merumuskan bangunan epistemologisnya. Sebagai sebuah ilmu, hermenutika
memiliki banyak jenis, fungsi yang terkonstruk pada poin pencarian dan fokus
penelitian yang berbeda pula sehingga melewatai tahap kerja yang berbeda pula.
Paling tidak, hermeneutika pada jenis dan fungsinya dapat dipetakkah menjadi
enam: (1) Hermenutika sebagai teori penafsiran kitab suci (exegesis of
Scripture). Dalam jenis ini, hermenutika diorientasikan untuk mendapatkan

kejelasan makna, sehingga ia lebih dikesankan dengan prinsip interpretasi.

75 Dalam sosiologi pengetahuan ada banyak poin yang dilihat diantaranya konflik ideologi,
utopia, relasi, determinasi, dialektika eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Muhyar
Fanani, Metode Studi Islam . .. , hlm. 58-64
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Bentuk hermeneutika ini melahirkan banyak/ragam corak pemikiran —pemikiran
tafsir-, bergantung pada akfor nya, semisal corak mistis, dogmatis, humanis, dll.
yang banyak pula ditemui dalam sejarah penafsiran al-Qur’an tradisi Islam. (2)
Hermeneutika sevagai metode filologi. Dalam jenis ini, hermeneutika lebih
digunakan sebagai model/bentuk kritik (form of criticism) sehingga hermenutika
sejatinya juga mengempil posisi kritik sejarah terhadap kitab suci, selain juga
mengambil porsi teori pemahaman. (3) Hermenitika sebagai ilmu pemahaman
linguistik. Dalam jenis ini, hermenutika sudah mengalami bentuk sebagai ilmu
(science) selain sebagai seni (arf) memahami. Dengan demikian, hermeneutika
mengambil model yang lebih operasional dalam melakukan penafsiran (4)
Hermenutika sebagai fondasi ilmu kemanusiaan. Dalam jenis ini, hermeneutika
digunakan dalam memahami kemanusiaan, memahami problem kemanusiaan,
seperti menginterpretasikan ekspresi kehidupan kemanusiaan. Sehingga, prasaan
psikologi menjadi penting dalam mempresentasikan hasil interpretasi. (5)
Hermeneutika sebagai pemahaman eksistensial. Dalam bentuk ini, hermeneutika
dikaitkan dengan filsafat pemahaman hingga terbentunya hermeneutika filosofis.
(6) Hermeneutika sebagai sistem penafsiran. Dalam bentuk ini, maka
hermeneutika merupakan teori tentang seperangkat aturan yang menentukan
suatu interpretasi (exegesis) suatu bagian dari teks.”®

Istilah “sistem interpretasi” merupakan bagian dari hermeneutika. Ia
menjadi salah satu jenis hermeneutika, disamping jenis lainnya seperti

hermeneutika dalam makna filologi, pemahaman teks agama -kristen-, dan

76 Mugzairi, “Hermeneutika dalam Pemikiran Islam” dalam Sahiron Syamsuddin (dkk.),
Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya, (Yogyakarta: Islamika, 2003), hlm. 54-56.
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lainnya.”” Dalam jenisnya sebagai sistem interpretasi, hermeneutika berbicara
tentang teori, aturan-aturan penafsiran, serta arah kerangka yang dibangun dari
penafsiran itu sendiri.”® Dengan pemaparan di atas, maka hermeneurika sebagai
sistem interpretasi yang digunakan sebagai kerangka teori dalam tesis ini
dimaksudkan untuk memetakan, merumuskan teori, aturan-aturan penafsiran,
serta arah kerangka yang dibangun dari konsep fa’wil al-Qur’an Ton Qutaybah.
Berdasarkan beberapa elemen mengenai sistem interpretasi di atas, maka
beberapa hal mengenai ta’wil akan dibahas secara runtut, sehingga mendapatkan
alur mengenai konsep ta’wil secara integral sebagai sebuah sistem interpretasi,
serta melihat bagunan ta’wil Ibn Qutaybah sebagai sebuah sistem interpretasi al-
Qur’an.

Dengan menitiktekankan pada dua bangunan keilmuan yang akan
dirumsukan dalam penelitian ini, hermeneutika dan epistemologi. Maka, selain

hermeneutika, penelitian ini akan juga akan menggunakan kerangka teori

77 Richard E. Palmer, Hermeneutika, Teori Baru Mengenai Interpretasi, Terj. Musnur
Hery (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 33.

78 Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsatat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), hlm.
105. Membawa hermeneutik ke dalam wacana tafsir di Islam memang masih menysiahan
perdebatan pro dan kontra. Dari sudut pandang tradisi keislaman ada beberapa hal yang
menghalangi perhatian kepada hermeneutik. Perfama, istilah ini berasal dari tradisi pemikiran
Barat dan banyak orang Islam yang masih alergi terhadap hal-hal yang berbau sono. Kedua,
dalam Islam sendiri sudah ada tradisi panjang ilmu tafsir yang diyakini tidak kalah dengan apa
yang berkembang dalam tradisi lain. Selain itu ada juga anggapan bahwa al-Qur’an sudah
berpengertian jelas, sehingga pertanyaan-pertanyaan mendalam mengenai bagaimana orang
menangkap pesan yang terkandung dalam kata-kata, kalimat-kalimat, dan ungkapan-
ungkapannya tidak lagi diperlukan. Apalagi, hermeneutik sudah berkembang sedemikia rupa
sehingga tidak hanya berkenaan dengan aturan-aturan penafsiran, tapi juga pembicaraan
mendalam tentang hakikat penangkapan pesan atau pemaknaan teks dan ungkapan kemanusiaan
lainnya. Machasin, “Sumbangan Hermeneutika terhadap Ilmu Tafsir,” makalah (tidak
diterbitkan), disampaikan dalam “FCM-3” yang diselenggarakan eLSAD Surabaya di Jombang, 3
November 2002.
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epistemologi’® yang ada dalam filsafat ilmu. Kerangka ini akan digunakan untuk
mensistematiskan beberapa point hermeneutis dari fa’wi/ yang ditawarkan oleh
Ibn Qutaybah, sehingga terbentuklah keilmuan ta’wil atau epistemologi ta’wi.
Fokus tesis ini juga diarahkan pada kajian pemikiran Ibn Qutaybah sebagai alat
(metode), hal ini berguna untuk mengungkapkan pandangannya mengenai relasi
antara ayat al-Qur’an dengan aktivitas penakwilan terhadapnya, bahkan lebih
jauh pula dengan adanya wacana pemikiran episteme dalam idenya mengenai
ta’wil. Hal ini tentu diharapkan menjadi jalan bagi penulis tentunya untuk
mengungkapkan apa yang masih belum disentuh dari pemikiran Ibn Qutaybah
secara khusus, dan pemikiran mengenai ta’wil al-Qur’an secara umum.
Singkatnya, tesis ini dengan kerangka teori di atas akan berusaha
melakukan rekonstruksi ulang (7’adah al-bina’), sistematisasi (tabwib), dan
pembakuan (“amaliyah at-ta’sisf® atas sejumlah gagasan Ibn Qutaybah mengenai
ta’wil dalam beberapa karyanya. Dengan itu, penelitian ini diharapkan dapat
merumuskan banguan konsep ta’wil al-Qur’an Ibn Qutaybah sebagai sebuah
disiplin ilmu dan perangkat interpretasial-Qur’an yang bisa dipertanggung

jawabkan secara akademik.

. Metode Penelitian

a. Desain Penelitian

79 Michael Huemer (ed.), Epistemology: Contemporary Readings (London, Routledge,
2005).

80 Ketiga istilah ini sebenamya dicanangkan oleh Muhammad °Abid al-Jabiri dalam
melakukan pembacaan dan peneclitian terhadap pemikiran Arab. LihatL Muhammad ‘Abid al-
Jabiri, Takwin al-‘Aql al-‘Arabi, ( Beirut: Markaz Dirasat al-Wahidah al-‘Arabiyah, 2006), hlm.
63-64.
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Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitian yang sumber datanya
diperoleh dari buku-buku atau karya yang relevan dengan pokok permasalahan
yang diteliti.®! Metode yang digunakan, analisis hermeneutis-kritis.3? Data yang
disajikan meliputi dua aspek, aspek internal konten atau isi serta gagasan pokok
yang tercantum dalam beberapa karya Ibn Qutaybah, serta beberapa data yang
setema dan terkait. Aspek eksternal yaitu hermeneutika dan epistemologi sendiri
itu sendiri.

Sesuai dengan kerangka teori, maka ada beberapa pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian. Pendekatan historis-sosiologi pengetahuan akan
digunakan untuk mengkaji Ibn Qutaybah, mengetahui secara lengkap bagaimana,
darimana, untuk apa serta beberapa pertanyaan lainnya yang terkait dengan
sejarah dan konstruksi keilmuan seorang sebagaimana fokus dari pendekatan
hostoris-sosiologi pengetahuan  tersebut. Diantaranya  menganalisis
perkembangan pemikiran dan melihat adanya pengaruh lingkungannya secara
kronologis-historis. Dari sini, diharapkan maksud dari sebuah pemikiran dapat
ditemukan dan dianalisis dengan baik.

Untuk obyek matrial dari tesis ini, ta’wil al-Qur’an Ibn Qutaybah. Akan

digunakan pendekatan hermeneutis.®> Pendekatan ini digunakan untuk

81 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 5.

82 Kata “analisis” secara bahasa bisa diartikan sebagai penyelidikan thd suatu peristiwa
(teks atau praktik) untuk mengetahui keadaan yg sebenarnya, dari penyelidikan dan penguraian
bagian itu (item dalam objek) dapat dimperoleh pengertian yg tepat dan pemahaman arti
keseluruhan. Tim Penyususn, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Pusat Bahasa Pendidikan
Nasional, 2008), hlm. 59.

83 Hermeneutika merupakan bagian dari keilmuan yang mengkaji tentang cara memahami
teks, untuk melihat kaitan dan kesinambungan antara teks, konteks serta kaitan yang terlibat
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menganalisis bagian-bagian pemikiran Ibn Qutaybah mengenai ta’wil al-Qur’an,
untuk mendapatkan sebuah rumusan pemikiran yang utuh. Selain itu, pendekatan
ini juga akan mengungkapkan kaitan antara pemikiran Ibn Qutaybah mengenai
ta’wil al-Qur’an sebagai sebuah wacana yang muncul dari respon terhadap situasi
sosial-pengetahuan yang mengintarinya.
b. Sumber penelitian
Mengenai sumber tertulis, sesuai dengan rumusan masalah dan kerangka
teori yang ditulis diawal, maka sumber primer adalah beberapa karya dari Ibnu
Qutaybah mengenai tema yang diangkat dalam tesis ini, yang lebih spesifik
yakni : Ta’wil Musykil al-Qur’an Ta’wil Mukhtalif al-Hadis, Ma’ani al-Qur’an,
dll. Semua karya Ibn Qutaybah akan dijadikan sebagai sumber pokok dalam
penelitian tesis ini. Data lainnya akan yaitu sumber sekunder yang setema dan
terkait, baik yang terkait secara lansung membahas Ibn Qutaybah maupun ta’wil.
Berupa jurnal, ensiklopedi, Aandbook, maupun data online. Data yang sudah ada,
akan didekati dengan pendekatan yang sebagaimana disebutkan di atas,
dianalisis, dikomparasikan dam diolah secara hermeneutis-kritis.
c. Langkah Penelitian
Dalam metode ini langkah-langkah yang ditempuh adalah mencari dan

memaparkan data tentang tema terkait, ada beberapa langkah yang akan

antara pengarang dengan situasi sosialnya. Hermeneutika digunakan sebagai sebuah perangkat
penafsiran teks agama yang juga akarnya ada dalam semua agama yang notabene nya memiliki
kitab suci, tak terkecuali agama islam yakni kitab al-Qur’an. Dalam operasionalnya,
hermeneutika selalu mendialogkan antara feks, konteks dan kontekstualisasi karena itu dalam
melakukannya, minimal memiliki empat langkah yang harus dilewati yakni: inferpretasi teks,
interpretasi teks melalui para pembaca sebelumnya (reader response), menafSirkan teks dengan
konteks dan menafSirkan teks melalui perkembangan teks guna mendapatkan makna yang
melampaui teks. Komarudin Hidayat, “Hermeneutical Problems of Religius Language”, dalam
jurnal a/-Jami’ah, no. 65, tahun 2000, hlm. 12.
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ditempuh:  pertama, mendeskripsikan obyek penelitian yakni ta’wil,
hermeneutika dan epistemologi. Kedua, melakukan analisis pada sumber
penelitian (data) yang didapatkan dengan pendekatan yang sudah ditentukan.
Ketiga, setelah menganalisis semuanya, penulis akan merumuskan hermeneutika
ta’wil dari Ibn Qutaybah dan yang keempat, merumuskan epistemologi ta’wil
tersebut. Dalam merumuskan ini tentu adalah rumusan yang ideal menurut
penulis setelah melakukan penelitian secara serius dan mendalam.
d. Teknik Akumulasi Dan Analisis Data

Dalam tesis ini karena jenisnya adalah kepustakaan, maka tehnik
pengumpulan  datanya akan dilakukan secara dokumentasi, dengan
mengumpulkan data sebanyak mungkin yang sesuai dengan tema dan objek
penelitian.®* Untuk mendapakan penjelasan dalam sumber tersebut, dan dalam
hal ini sebanyak mungkin karya asli Ibn Qutaybah didokumentasikan dan juga
beberapa karya lain yang terkait dengan tema. Adapun untuk menganisis data
yakni mengatur, memilih dan menentukan data yang sesuai dengan deskripsi-
deskripsi dan ketegori-ketegori yang sudah penulis susus —dalam gradn design
penelitian-, proses menganalisi ini akan mengarahkan dan menggiring data untuk
menjawab hipotesa penelitian®>.

Untuk itu penulis mengunakan beberapa langkah langkah, yakni : reduksi,
guna memotong dan mengkrucutkan data yang begitu banyak dan

memasukkannya kedalam sesuai denga  peta penelitian, hal ini untuk

84 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Raneka
Cipta, 1993), him. 202.

85 Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosydayakarya,
2002), hlm. 103.
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menghindari penelitian dari gumpulan data sampah. Analisis-kritis, dengan fokus
menganalisis semua elemen elemen yang masuk dalam petas peneitian tesis ini,
dengan mencari secara teliti dan menganalisisnya secara mendalam. Interpretasi
dan kongklusi, untuk memahami dan menyimpulkan data hasil penelitian.
G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari
koridor yang telah ditentukan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam
rumusan masalah, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan penelitian
ini terdiri dari enam bab, dengan sistematika sebagai berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca untuk
lebih melihat fekus kajian dan tema yang akan diangkat dalam tesis ini, di
bagian ini juga kan dijeaskan bagaimana penelitian ini secara prosedual bekerja
dengan kerangka teori yang ditentukan. Bab kedua berisi biografi Ibn Qutaybah
yang akan penulis baca secara komperhensif dengan Sosiologi pengetahuan
sehingga diharapkan bukan sekedar biografi dan narasi mengenai perjalanan
hidup tokoh melainkan lebih jauh bisa melihat konstruksi pemikiran dan
bangunan keilmuan. Bab ketiga akan membahas secara metodologis konstruksi
secara umu ta’wil yang ada dalam pandangan beberapa ulama dan para mufassir.

Bab keempat akan membahasa konstruksi hermeneutis ta’wil dari seorang
Ibn Qutaybah. Disinilah penulis akan “berijtihad’ dengan menganalisis dan
mengkaji sedalam mungkin untuk merumuskan hermeneutika ta’wil. Bab
kelima akan membahas rumusan epistemologi ta’wil, bagaimana bentuk ta’wil

sebagai sebuah keilmuan yang bisa bergandengan dengan tafsir tanpa
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menyamakan lagi, dalam bab ini nantinya akan terlihat ta’wil sebagai sebuah
disiplin ilmu sendiri dalam memahami al-Qur’an. Bab keenam yakni kesimpulan
dan pemaparan hasil dalam penelitian ini, dibagian ini pula akan memberikan
dan memaparkan beberapa stimulus atau ruang yang kosong yang sekiranya bisa

menjadi arah penelitian yang lebih lanjut.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemikiran ta’wil dimasa klasik menempat posisi yang begitu signifikan

dalam melahirkan pandangan dikotomis antara tafsir dan ta’wil sebafai sebuah

terminilogi interpretasi al-Qur’an. Pandangan dikotomis ini juga sebagaimana

yang terjadi dalam titik berangkat keduanya, yaitu diskursus mufhkam dan

mutasyabih. Dari kajian mengenai konstruksi ta’wil al-Qur’an Ibn Qutaybah,

tesis ini memberikan kesimpulan yang bisa ditarik pada tiga haluan besar:

a.

Tafsir dan ta’wil sebagai terminologi interpretasi al-Qur’an memiliki
spesifikasi masing-masing. Setidaknya dalam empat hal; (1) Sumber
interpretasi, dimana tafsir dipersepsikan bersumber pada riwayat
secara dominan, sedangkan ta’'wi/ dipersepsikan bersumbar pada
dirasat. (1) Operasional interpretasi, dimana tafsir bekerja pada
dataran dataran /afz dan dilalah, sedangkan ta’wil bekerja pada
dataran makna (al-ma’ani). (3) Keakuratan interpretasi dimana tafsir
di menganalsisi ibarah suatu lafz, sehingga maknanya hampir bisa
dipastikan, sedangkan ta’wil menganalisis 7syarah sehingga hasil
interpretasinya masih berada pada dataran subyektifi. (4) Domain
intepretasi, dimana tafsir bermain pada ayat muhkam sedangkan
ta’wil bermain pada ayat mutasyabih. Poin—poin perbedaan yang
dinarasikan diatas menjadi acuan dalam menempatkan ta’wil sebagai

sebuah perangkat dalam interpretasi al-Qur’an, selain tafsir.
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b. Konstruksi tafsir mengorientasikan makna dasarnya pada tiga
aktivitasa: (1) orientasi menjelaskan (al-idah wa al-bayan), (2)
orientasi memberikan keterangan (al-syarh), (3) orientasi deteksi
makna (al-tafsirah). Adapun karekter dan teknik analisis tafsir
memilih jalur ekplanasi, gramatikal, retorikal, dengan medium teks.
Analisisnya menempuh jalur global, sampai pada tahap analisis
dengan riwayat dan ilmu bantu tafsir yang sudah disusun. Adapun
ta’wil mengorientsikan makna dasarnya paad empat aktivitas: (1)
orientasikan mengembalikan/menempatkan makna kepada asal ( (ar-
ruyju’ ila al-as). (2) orientasi pengolahan makna (as-siyasah), ini
berarti ta’wil mengelola/mengatur makna —bukan hanya menemukan-.
(3) orientasi memalingkan/menyesuaikan makna (sarf" al-ma’na), (4)
Orientasi penjelasan mendalam (a#-7awdih). Karakter ta’wil adalah
keterkaitan erat teks (interrelated linked) dengan ta’wi, walaupun ada
pula ta’wil yang melampaui teks. Namun yang menjadi karakter
kuatny adalah gerak nalar sang mu’awwil. Ta’wil melakukan tehnik
analisis dengan tadabbur (merenungkan ayat), fagaddur (menimbang
makna), fa’wil (mengalihkan makna).

c. Unsur-unsur hermeneutis Ta’wil Ibn Qutyabha terbangun dalam
beberapa poin antara lain: (1) Penggagas. yakni Allah dan status
linguis Qur’anan ‘Arabiyyan, yang memuat ayat mutasyabih-musykil.
Allah menurunkan  al-Qur’an dalam bentuks teks itu dengan

kesadaran kompleksitas bahasanya, sebagaiama kompleksitas bahasa
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buminya, bahasa Arab. (2) Pembaca. Karena al-Qur’an adalah
berbahasa Arab, maka bagi Ibn Qutaybah penakwil —yang ia ambil
dari kata rasikhun- haruslah orang-orang yang dalam pengetahuan
ilmu agamana dan luas keilmuan bahasanya. (3) Teks dan Makna.
Status al-Qur’an sebagai al-kitab al-maktub dengan muatan Harf al-
Wahid i al-Ma’na dan Harf al-Wahid [i al-Ma’ani al-Mukhtalifah,
Lafz al-Wahid i al-Ma’na dan Lafz al-Wahi [i al-Ma’ani. Hal ini
membuat al-Qur’an tidak lepas dari kajian tekstualitas dengan nuanas
kebahasaa yang memiliki ragam makna, maka ta’wil terhadapnya
harus sesuai koredor bahasa.

. Epistemologi ta’wil Ibn Qutaybah dapat dirumuskan dalam empat
poin: (1) Definisi ta;wil bagi Ibn Qutaybah adalah mengalihkan
makna dari ayat-ayat yang dipandangn musykil dan mutaysabih
dengan mengembalikannya kepada makna awal dimasyarakat Arab
ketika ia diturunkan, pemilik/tempat sebearnya (nuhur ashab) dan asal
tafsir (as/ at-tafsin. Hakikat Ta’wil menurut Ibn Qutaybah adalah
memberikan makna atau kesimpulan makna ayat setelah melakukann
ijtihad (quwwati istinbath) untuk sampai kepada makna, bahwa
makna tersebut adalah yang paling banar menurut kita (farig al-
imkan) dan bersifat relatiif. Maka ada tiga hal yang perlu disadari
dalam menakwilkan : (1) istinnbati melalui penelurusan ta’wil
sebelumnya, (2) 7ihtimali dengan mencari makna dari ahli lionguis

Arab dan (3) ghair al-ihkam, tidak menghakimi pendapat sebagai
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ta’'wil yang paling benar. (2) Sumber penakwilan al-Qur’an Ibn
Qutaybah ada dua : perfama, dari tradisi Islam sendiri, bisa berupa
riwayat yang ada baik yang bersanad kepada Rasul, sahabat, Tradisi
Islam yang kedua adalah al-Qur’an itus endiri dengan memahaminya
secara terkait satus ama lain. Juga tidak ketinggalan yakni sumber
kekayaan kajian bahasa dan sastra Arab yang ada dalam kajian al-
Qur’an. kedua, sumber berupa tradisi dilurar Islam, berupa taurat, ijni
dan zabur. (3) metode ta’wil Ibn Qutaybah adalah Aistoris-metaforik,
ta’'wil al-Qur’an yang ditawarkan adalah ta’wil dalam kerangka
wilayah kebahasaan (ta’wil an-Nahwi), dengan melihat dau sumber:
al-Qur’an itu sendiri, dan sumber non Qur’an masa arab yang
berbentuk bahasa puisi, syair, sajak, yang berada disekitar maupun
sebelum datangnnya al-Qur’an dengan dijadikan beberapa analisis (4)
Validasi ta’wil Ibn Qutaybah ada empat: (i) ta’wil harus sesua dengan
mkna literal dan makna yang difahami oleh penggunanya (mathum)
(ii) ta’wil hastus menghasilakn makna yang pengalihannya sesuai
dengan kaidah bahasa (iii) menakwilkan berarti mengembalikan
pemaknaan pada tradisi ayang ada ketika makna tersebut diucapkan
(vi) makna yang dipalingkan berdasarkan kebiasaan orang Arab,
sebagai bukti dari ‘Arabiya al-Qur’an.
B. Kegunaan
Tesis ini tentu penulis harapkan dapat memberikan sumbangsih kegunaan

akademik, antara lain:
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a.

Pertama, metode dan teknik peakwilan ayat al-Qur’an yang dilakukan
oleh para penafsir klasik sebenarnya banyak variasinya yang perlu
diungkap. Secara teoretik dan metodologis mereka belum
mengungkapkan jenis maupun macamnya, tetapi secara praktis para
penafsir telah membuat pola-pola yang dapat diamati sesuai dengan
metode linguistik struktural yang dikembangkan sekarang ini. Dengan
demikian, maka dalam kitab ta’wi/ musykil al-Qur’an — sebagai contoh
kecil- , perlu diadakan identifikasi secara metodologis, terutama yang
terkait dengan penggunaan metode dan teknik analisis (penakwilan).
Tesis ini sudah mencoba menyentuh kearah tersebut.

Memberikan sumbangan secara teoretik terhadap kajian metodologis
Ilmu Tafsir dan Ilmu al-Qur'an. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya
untuk memberikan sumbangan -bahkan- mengisi kekosongan
metodologis terhadap penakwilan ayat al-Qur'an yang selama ini masih
jarang disentuh.

Memberikan masukan sesuai dengan ancangan teoretik terhadap
pengembangan metodologis ta’wil untuk dapat dipertimbangkan
sebagai sebuah metode yang layak dipakai dalam menakwilkan —atau
dalam maksud umum memahami- ayat-ayat al-Qur’an.

Tentu yang terakhir harapan penulis, dengan adanya tesis ini, ruang
pembukaan untuk mata kuliah ta’wil diadakan sebagaimana mata

kuliah tafsir. Wallahu A’lam . . .
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